BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bibliometrika
lImu perpustakaan dan informasi berurusan dengaalitian tentang alur
informasi di kalangan ilmuwan yang dikenal dengamknikasi ilmiah. Hal ini
membawa ilmu perpustakaan dan informasi kepada aparh terhadap
perkembangan literatur tercetak dengan menggunaasip-prinsip matematika
dan statistik yang dikenal dengabibliometrics (bibliometrika). Selain
perkembangan literatur secara umum, beberapa kelomma menggunakan
analisis statistik untuk mengkaji pola perkembangamelitian secara khusus
bidang ilmu-ilmu fisika dan biologi sehingga disebwsebagai kajian
scientometricsKedua fokus kajian ini oleh Brookes dianggap sebhggian dari
informetrics (informetrika). Informetrika dianggap juga berkaitdengan kajian-
kajian tentang pengambilan keputusan. Selain kerdil juga istilalcybermetrics
dan webometricsyang khusus menerapkan informetrika untuk memaelaj
perkembangan dan pertumbuhan informasi digitahtgirnet (Pendit, 2003).
Definisi bibliometrika yang dikemukakan oleh Re{2004) adalah istilah
yang menggunakan metode matematika dan statistikak umempelajari dan
mengidentifikasi pola-pola dalam penggunaan baledrab dan layanan
perpustakaan atau untuk menganalisis perkembangan literatur khusus,
khususnya untuk kepengarangan, publikasi dan perRgmgunya.
Harrod's librarian glossary and reference bogR000) mengemukakan
bahwa :
“Bibliometrics as the application of mathematicatdastatistical methods to
the study of the use made of books and other méthian and between library
systems”.
Definisi tersebut mengikuti pernyataan yang diumddean oleh Pritchard bahwa
bibliometrika merupakan metode matematika danss@atuntuk buku dan media
komunikasi lainnya.
Borgman dan Furner (2001) menyatakan bahwa biletioka merupakan

metode yang memiliki pengaruh kuat dan ukuran umeknpelajari struktur dan
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proses komunikasi ilmiah. Dalam penelitiannya tegtkomunikasi ilmiah dan
bibliometrika, mereka menemukan bahwa beberapekadgri komunikasi ilmiah
dan bibliometrika dimanfaatkan secara ekstensifau@ln yang lain pada
awalnya hanya digunakan untuk penyelidikan. Setapgu terungkap dari
penelitian tersebut bahwa kurangnya aktivitas yasifarapkan terhadap
penelitian bibliometrika oleh aktivitas-aktivitdsiiah melalui tulisan, pengiriman
karya untuk publikasi dan kolaborasi. Beberapa jterebibliometrika dilakukan
dalan publikasi ilmiah dari berbagai bidang, ak#staktivitas tertentu, pilihan
dalam mengirim jurnal tercetak dan elektronik dim@ara praktisi dan pemerhati

memilih untuk menempatkan karyanya.

2.1.1 Perkembangan Bibliometrika

Sejarah bibliometrika dapat ditelusur pada abadeéttan terbitnya karya
Cole dan Eales tentang bibliografi statistik. Katgasebut merupakan analisis
statistik terhadap tulisan mengenai anatomi yanguiméah 6346 buah yang
diterbitkan di berbagai negara Eropa antara talaB#-11860 yang diantaranya
menunjukkan peningkatan publikasi tahun 1700-1750ligtyo-Basuki, 2002).
Perkembangan bibliometrika bisa dilihat pada Laarptt.

Istilah bibliometrik digunakan oleh Pritchard (1969ntuk studi
kuantitatif. Istilah ini diadopsi dengan cepat digunakan secara luas. (Wolfram,
2003).

"Pada awalnya Pritchard menggunakan istifaatistical bibliography”
dengan tujuan memberikan penjelasan tentang komsintlertulis, sifatnya
serta perkembangannya dalam sebuah disiplin (sEpgnjmenyangkut
komunikasi tertulis) dengan jalan menghitung damgaealisis berbagai faset
komunikasi tertulis. Namun menurutnya istilah terge kaku, kurang
deskriptif dan sering dirancukan dengan istilastatistic§ ataupun
"bibliography of statistics sehingga ia mengusulkan istilah baru yaitu
"bibliometrics (bibliometrika) sebagai aplikasi metode statigtikdan
matematika terhadap buku serta media komunikasnyar’ (Sulistyo-Basuki,
2002).

Menurut von Ungern-Sternberg (1995), bibliometrkarupakan aplikasi
metode matematika dan statistika untuk mengukuul@dran kuantitatif dan
kualitatif dalam koleksi buku dan media lainnyan§gunaan analisis kuantitatif

memungkinkan untuk mengukur banyaknya artikel unjuknal-jurnal yang
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berbeda atau untuk mengukur pertumbuhan dan keaisdigratur dalam bidang
subjek yang berbeda. Analisis ini menunjukkan bakelagian kecil dari jurnal-
jurnal dalam sebuah bidang untuk bagian yang bésaarartikel yang relevan
dalam bidang (hukum Bradford) dan bahwa hanya sabdgpcil dari pengarang
suatu bidang yang memiliki produktivitas tinggi koun Lotka). Bibliometrika
bisa digunakan untuk mempelajari pola penelitiangkup kerjasama antara
kelompok penelitian dan profil penelitian nasional.

Metode matematika dan statistika dapat diterapkaand segala bentuk
media komunikasi yang telah direkam dalam arti [luaaik grafis maupun
elektronik (Sulistyo-Basuki, 2002). Selain itu memuRaan (2004), penelitian
kuantitatif terhadap ilmu pengetahuan bertujuanukirkemajuan pengetahuan
dalam perkembangan ilmu, juga dalam hubungan psakaeknologi dan sosial-
ekonomi. Bibliometrika memainkan peranan pentintamiapenelitian ini. Von
Ungern-Sternberg (1995) mengemukakan, metode hielicka memberikan
peluang untuk menggambarkan isi, struktur dan pebgegan penelitian. Selain
itu, bibliometrika menjadi lebih penting sebagaisaa untuk pengembangan
koleksi di perpustakaan. Studi bibliometrika bisaptikasikan dalam satu bidang
subjek yang dicakup oleh koleksi perpustakaan déoikasi oleh ilmuwan suatu
bidang untuk dipelajari.

Tujuan bibliometrika adalah untuk menjelaskan psdsemunikasi tertulis
dan sifat serta arah pengembangan sarana deslpgrtghitungan dan analisis
berbagai faset komunikasi. Pada dasarnya bibliokaetibagi atas dua kelompok
kajian besar, yaitu:

1. Distribusi publikasi

Kelompok ini merupakan analisis kuantitatif terhadhteratur yang

ditandai dengan munculnya tiga hukum dasar bibltdkee yaitu:

a. Hukum Lotka (1926) yang menghitung distribusi prkititas

berbagai pengarang.

b. Hukum Bradford yang mendeskripsikan dokumen (bigganajalah)

dalam disiplin tertentu.

c. Hukum Zipf (1933) yang memberi peringkat kata dakdiensi dalam

literatur.
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2. Analisis sitiran €itation analysis)
Kelompok ini ditandai dengan munculnya karya Gétfigang dianggap
tonggak dalam analisis sitasi.

(Sulistyo-Basuki, 2002).

Menurut Borgman dan Furner (2001), pilihan katéamtateks dan judul
oleh penulis pada publikasinya bisa dipelajari kmhenjawab pertanyaan seperti
isi publikasinya, trend dalam bidang yang dibahdem transfer ide dari satu
bidang ke bidang lainnya. Selain itu bisa juga dakan untuk tujuan evaluatif,
khususnya dalam kombinasi dengan penelitian yamfaite Selanjutnya,
Borgman dan Furner menyatakan bahwa metode biblidcaebisa digunakan
untuk menganalisa rekod dimana penulis memilih kimenyampaikan karyanya,
untuk menguatkan bukti lain tentang keputusannyan dintuk menguiji

hipotesanya tentang pola penelitian atau tulisannya

2.1.2 Indikator Bibliometrika

Indikator bibliometrika digunakan secara luas knttenilai pelaksanaan
penelitian dalam konteks kebijakan penelitian (Badan Wilson, 2001). Menurut
Soedibyo dan Sri Mulatsih (1994), indikator biblietnka digunakan untuk
beberapa tujuan, terbanyak adalah untuk mengukiuatesm kegiatan ilmu
pengetahuan dan teknologi (penelitian, jasa, pdatijl

Indikator bibliometrika menurut Sen (1999) terb&gi dalam beberapa
kelompok, yaitu:
1. Indikator bibliometrika langsung

Kelompok ini merupakan indikator dengan menggunalata bibliografi

yang tersedia langsung dalam dokumen, yaitu:

a. Jumlah pengarang per karangan atau kolaborasi memga

b. Jumlah halaman atau baris dalam sebuah karangadaiamen.

c. Perbandingan teks dan keadaan pendukung sertadu$dalam teks, bisa
dipertimbangkan teks tertulis dari pengantar atesirkpulan. Sedangkan
dalam pendukung lainnya, pertimbangan bisa darirabsatau ucapan
terima kasih, lampiran dan daftar referensi. Daldostrasi pertimbangan

bisa melalui tabel, grafik, bagan, dan lain sebagai
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d. Jumlah referensi.

e. Distribusi usia referensi.

Semuanya merupakan data kuantitatif yang tersedialdkumen.

2. Indikator turunan, merupakan indikator yangkitésa dihitung langsung dari
dokumen, tetapi dipersiapkan atau dihitung setdd@berapa manipulasi
menggunakan ciri-ciri dan hal-hal tertentu yandcdedung dalam dokumen,
yaitu:

a. Jumlah sitiran dan seluruh indikator yang diperalaeh data kutipan dan
indikator ko-sitiran.

b. Indikator yang dihitung dari jumlah frekuensi katalam dokumen dan
turunannya bersama dengan indikator yang didasgrkda analisiso-
word.

c. Kategorisasi subjek dari mikro-dokumen

d. Seluruh indikator didasarkan pada prosedur peringieal, negara,
pengarang, dan sebagainya yang didasarkan padahupnbduktivitas,
jumlah referensi, jumlah sitiran, dan lain sebagain

3. Indikator tambahan, merupakan tambahan darbdiigkan oleh hal lainnya
yang didasarkan pada ciri-ciri bibliografi atau iean melalui isi yang
disebut juga dengan kualitas dokumen didaliographic items diantaranya
yaitu:

a. Indikator yang didasarkan pada beberapa pertimlanga

b. Beberapa indikator yang didasarkan pada penggudakmmen (hal ini
memungkinkan penghitungan dari data peminjamankkofgerpustakaan,
penggandaan dokumen dan data yang tersedia, juefiatensi, dan lain
sebagainya).

c. Indikator yang didasarkan pada analisis sebaran

d. Klasifikasi subjek dokumen.

4. Indikator non-bibliometrikamerupakan beberapa indikator yang didasarkan
pada data yang tidak tersedia atau tidak bisa algiedari deskripsi dokumen.
Penggunaan dokumen perpustakaan, cantuman kirimolammeén dari pusat
dokumentasi, jumlah dokumen yang dipublikasi paslauah negara, transfer

teknologi, hasil penelitian per kapita.
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Manfaat aplikasi kuantitatif dari bibliometrika bagoerpustakaan
(Sulistyo-Basuki, 2002) adalah:

a. ldentifikasi litetatur inti.
b. Mengidentifikasi arah gejala penelitian dan pertuhdn pengetahuan
pada berbagai disiplin ilmu yang berlainan.

c. Menduga keluasan literatur sekunder.

d. Mengenali pemakai berbagai subjek.

e. Mengenali kepengarangan dan arah gejalanya padedm berbagai
subjek.

f.  Mengukur manfaat jasa SRt hocdan retrospektif.

g. Meramalkan arah gejala perkembangan masa lalu,rasekadan
mendatang.

h. Mengidentifikasi majalah inti dalam berbagai ilmu.

i

Merumuskan garis haluan pengadaan berbasis kelbutdreg tepat

dalam batas anggaran belanja.

j.  Mengembangkan model eksperimental yang berkoratasi melewati
model yang ada.

k. Menyusun garis haluan penyiangan dan penempatamuok di rak
secara tepat.

|.  Memprakarsai sistem jaringan arus ganda yang éfekti

m. Mengatur arus masuk informasi dan komunikasi.

n. Mengkaji keusangan dan penyebaran literatur ilmig@helalui
penggugusan dan pasangan literatur ilmiah).

0. Meramalkan produktivitas penerbit, pengarang, asgsn negara,
atau seluruh disiplin.

p. Mendesain pengolahan bahasa otomatis untuk swaruekg, swa-
pengabstrakan, dan swa-klasifikasi.

g. Mengembangkan norma pembakuan.

Pengetahuan terhadap indikator-indikator dan manfabliometrika,
memberikan gambaran bahwa terdapat banyak hal peagdiungkapkan dari
keberadaan analisis bibliometrika untuk penelittarhadap karya ilmiah yang

memberikan manfaat untuk pengembangan ilmu umurdapakhususnya untuk

pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi.

2.2 lImu Pengetahuan

lImu pengetahuan menurut Conant (1995) merupakagkesan konsep
dan kerangka konseptual yang saling berkaitan dah tberkembang sebagai
hasil percobaan dan pengamatan serta bermanfaatk ymercobaan dan
pengamatan lebih lanjut.

Menurut Melsen (1992), kegiatan ilmiah didasarkadgdua keyakinan:
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a. Segala sesuatu dalam relitas dapat diselidiki aeibaiah, bukan saja untuk
mengerti realitas dengan lebih baik melainkan jugik menguasainya lebih
mendalam menurut segala aspeknya.

b. Semua aspek realitas membutuhkan juga penyelidi&perti itu.

Menurut Ziman (1995), ilmu pengetahuan merupakatushasil ciptaan
sadar manusia dengan sumber-sumber historis ydoguinentasikan secara baik
dengan lingkup dan kandungan yang dapat ditentgkaara pasti dan dengan
orang-orang profesional terpercaya yang mempraktelderta menguraikannya.
[Imu pengetahuan bersifat tepat, metodis, akaddags, dan praktis.

Selanjutnya Ziman (1995) mengungkapkan beberapamaefinisi ilmu
pengetahuan yang telah banyak dikenal, yaitu :

a. llmu pengetahuan adalah penguasaan lingkungan mehurusia, definisi ini
menyamakan ilmu pengetahuan dengan hasilnya. Befimi mengacaukan
iImu pengetahuan dan teknologi, dimana ilmu permgeta menekankan
pengetahuan ilmiah dan tidak memberi petunjuk meaigeprosedur
intelektual yang dipakai untuk bisa mencapai peatyein secara berhasil.

b. limu pengetahuan adalah kajian tentang dunia nadtegefinisi ini muncul
dari perdebatan sengit antara ilmu pengetahuanagama. Pandangan ini
tidak dapat bertahan terhadap analisis kritis yaseksama dan jika
dipertahankan akan berhenti pada argumen yang thenputar.

c. Ilmu pengetahuan adalah metode eksperimental, isiefini menekankan
bahwa pengakuan akan pentingnya eksperimen menugskéstiva penting
dalam sejarah ilmu pengetahuan.

d. llmu pengetahuan sampai pada kebenaran melalumgen logis dan
pengamatan empiris. Definisi ini didasarkan padas aaduksi yaitu bahwa
apa yang kelihatan telah terjadi beberapa kali apgsti selalu terjadi dan
dapat diperlakukan sebagai fakta dasar atau hukang ynemungkinkan
dibangunnya suatu struktur teori yang kuat. Hal dapat memunculkan
sejumlah prosedur praktis, seperti menguji teorigad® 'ramalan’ mengenai
hasil-hasil pengamatan di masa yang akan datangeaeguhan setelah itu.
Pentingnya pemikiran spekulatif diakui dengan padgséan bahwa ia
dikendalikan oleh kesesuaian dengan fakta. Tidak meimbatasan metafisik
atas pokok persoalan ilmu pengetahuan, kecuali @aawarus sesuai dengan
pengamatan dan kesimpulan.

Pada pengetahuan ilmiah, fakta dan teorinya haisss liertahan selama
suatu periode pengkajian dan pengujian kritis yditgkukan oleh orang-orang
lain yang kompeten dan tidak memihak serta hartiesndikan secara meyakinkan
bahwa fakta dan teori tersebut hampir diterimarsegaiversal.
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Ledakan informasi(information explosion)akibat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi menyebabkan suburnyanpeuhan subjek-subjek
dalam berbagai bidang ilmu. Fenomena ini merupaeuah siklus yang selalu
berjalan seiring dengan kemajuan dan perkembangdkeimbangan yang terjadi.
Konsep pengetahuan tidak terlepas dari proses parge pengetahuan
(disseminationjtu sendiri, dalam konsep yang sederhana pengetameagalir
dari apa yang disebut sebagai pemilik pengetalkrsowledge sourcele pencari
pengetahuarknowledge seekerPada konteks yang lebih kompleks seringkali
aliran pengetahuan tidak dapat langsung mengalir slamber ke pencari
pengetahuan, sehingga diperlukan sebuah mediasbeh;S2004). Pengetahuan
yang dipublikasikan atau diterjemahkan ke dalam uakb media, bisa
menghasilkan informasi yang memberikan nilai guagi penerimanya.

Sudarsono (2006) mengemukakan bahwa ilmuwan pienatialah
penghasil dan sekaligus pemakai utama informasiaiimKarya ilmiah yang
dilaporkan dari hasil penelitian dan eksperimernpasieliti, menjadi bagian utama
rekaman ilmiah yang menunjang pengembangan iimggiahuan. Pengetahuan
dan informasi berada dalam satu proses untuk msiliglia produk informasi
yang diharapkan bermanfaat dalam aktivitas kehidupBasilitator dalam
penyebaran produk informasi ini antara lain adapsnpustakaan dan pusat
informasi yang dikelola secara profesional sertaldsarkan sistematika tertentu
sesuai dengan standar-standar dan teori-teori yamrgembang dalam ilmu

perpustakaan dan informasi.

2.3 lImu Perpustakaan dan Informasi
2.3.1 Perkembangan IImu Perpustakaan dan Informasi
llImu perpustakaar{library science)menurut Reitz (2004) mempunyai
definisi sebagai berikut:
“The professional knowledge and skill with whiclcoeded information is
selected, acquired, organized, stored, maintaimettieved, and disseminated
to meet the needs of a specific client, usuallgid at a professional library
school....”
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Definisi tersebut menunjukkan bahwa ilmu perpustak merupakan
sebuah pengetahuan dan keahlian dalam pengelofmamasi terekam mulai dari
penyeleksian, pengadaan, pengolahan, penyimpaeamliparaan, penelusuran
(temu kembali), sampai penyebarannya untuk dimétdazoleh pengguna sesuai
kebutuhan yang biasanya diajarkan pada sekolalugtiaiaan.

Harrod’s Librarians Glossary and Reference Bq@k00), mendefinisikan
library scienceg(ilmu perpustakaan) sebagai :

“A generic term for the study of libraries and imfieation units, the role they
play in society, their various component routinesl gprocesses and their
history and future development”.
Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat dibkegimpulan bahwa ilmu
perpustakaan merupakan suatu bidang ilmu yangnsasie dalam mempelajari
dan menganalisis segala aktivitas yang mendukurizerkdaan perpustakaan
dalam mencapai fungsi utamanya untuk penyebarammnafsi.
llImu perpustakaan tidak bisa lepas keterkaitandgagan informasi.
Menurut Sulistyo-Basuki (2007), dalam ilmu perplatn sering dinyatakan
bahwa transfer informasi (ilmiah) dimulai dari petws informasi melalui saluran
tradisional seperti penciptaan (oleh pengaranghggaendaan (oleh penerbit),
pengadaan dan pengolahan (oleh perpustakaan)drapaske tangan pembaca.
Saracevic (1995) menyatakan bahwa ilmu perpustakdan ilmu
informasi merupakan dua sisi yang berbeda darakainterdisipliner terhadap
informasi, ibarat dua sisi mata uang dari sebuakamang logam. Sehingga,
istilah ilmu pepustakaan dan informasi merupakajakadan praktek metode
profesional dalam penggunaan dan eksploitasi irdsrmbaik berasal dari
institusi atau tidak, untuk kepentingan pemakai.
Objek dan subjek ilmu informasi dan perpustakaaituy
1. Objek keilmuan, digunakan sebagai ancangan teniamg informasi dan
perpustakaan daripada ancangan definisi.

2. Objek material, perhatian lebih ditujukan pada me&a grafis yang dalam
masa-masa awal perpustakaan berupa buku atau Eamtrio dari buku yang
sekarang menjadi informasi terekam yang tersedlandderbagai media

(tidak hanya buku), seperti audio-visual, bentulkrmimaupun elektronik.
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[Imu informasi dan perpustakaan dikelompokkan keudilmu budaya karena

objek formalnya mempelajari isi budaya manusia.

3. Objek formal, yaitu menyangkut cara pengumpulancptatan, penyimpanan,
temu balik, penyebaran dan pendayagunaan inforteaskam; unit segala
tempat yang menyimpan rekaman informasi serta tenf@temunya
permintaan rekaman informasi dengan penyediaannyanusia sebagai
pemakai informasi terekam yang memiliki banyak kehan serta beraneka
ragam perilaku.

Melalui objek formal dan material ilmu informasirdperpustakaan, dapat
dikembangkan 3 kelompok besar penelitian, yaitu:

1. Penelitian tentang informasi terekam dari segi pbayannya yang
dikenal dengan bibliometrika, struktur isi untuk mypelajari struktur
pengetahuan yang terkandung dalam rekaman inford@askarakteristik
rekaman informasi beserta isinya.

2. Penelitian tentang badan informasi dari segi eféknya untuk mengkaiji
badan informasi (perpustakaan, pusat dokumentasi,lain-lain). Dalam
kelompok ini termasuk kajian tentang temu balik omfasi,
pengembangan koleksi, berbagai kajian yang merupakgplikasi

Operations Researchpengaruh lingkungan terhadap perpustakaan dan

badan informasi.

3. Penelitian tentang manusia atau masyarakat pemgdti, kajian tentang
kebutuhan informasi pemakai, perilaku pemakaiarorimési, perilaku
kebutuhan dan pemakaian informasi dalam kontekaldestentu.

(Sulistyo-Basuki, 2007)

Selanjutnya menurut Sulistyo-Basuki, ilmu perpkata dan informasi
diharapkan menghasilkan teori tentang cara terialam menyimpan karya
budaya manusia dalam bentuk rekaman informasi dgpat didayagunakan
kembali untuk memajukan budaya itu sendiri. Asamalgasi dan kebebasan
berpikir adalah landasan utama dalam ilmu informdsin perpustakaan.
Relevansinya dengan kondisi di Indonesia adalala p@dya ilmu informasi dan
perpustakaan untuk menciptakan kondisi sejahterag ydidasarkan pada

pemerataan pengetahuan sehingga tercapailah ddmeagranformasi. Secara
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konkrit, ilmu informasi dan perpustakaan dapat merkian upaya peningkatan

salah satu tolok ukuHuman Development Indexaitu tingkat penyerapan

pengetahuan yang antara lain didasarkan pada ting&lak huruf sebuah negara

dan dengan sendirinya memperlihatkan tingkat kayardiskin informasi.

Hawkins membuat peta penelitian ilmu perpustakaan ¢hformasi,

seperti yang terlihat pada gambar berikut:

," Teknologi 9
/ komputer \
/ Perangkat keras, \
lunak, teknologi
penyimpanan,
email, multimedia,
manajemen
dokumen,

' keamanan sistem, |
' sistem pakar, /
\ . 1

\ internet, dsb. /

/" Hukum dan
/' pemerintahan '
' Hak cipta,privacy, )

‘.. kontrak sosit

,~° Komunikasi Y
/

/ Ujaran, teks, video,

' penyuntingan, h

' penulisan, .
. linguistik J

[Imu perilaku ™
Ergonomi, \
antarmuka !
komputer-manusia
psikologi y /

’
\

Ilmu infor masi L

Perspektif informasi
Industri/pasar/pelaku bisnis
informasi

Organisasi pengetahuan
Penerbitan
Ekonomi/pemasaran informasi
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Gambar 2.1 Peta Penelitian llmu Perpustakaan darmiasi oleh Hawkins
Sumber: Pendit, 2003

Gambar 2.1 menunjukkan kompleksitas dan keragaopk yang diakui

sebagai topik penelitian ilmu perpustakaan danrinési. Kegiatan penelitian

terhadap topik-topik tersebut dapat dikatakan ilmikarena menggunakan
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berbagai teori, sebagian “dipinjam” dari ilmu-ilmlain dan sebagian lagi
diciptakan di lingkungan peneliti ilmu perpustakakam informasi (Pendit, 2003).
Penyebaran dan penggunaan/pemakaian hasil pemeliéh para peneliti,
sarjana dan praktisi terlihat sebagai tindakan #étan mengembangkan dan
menginformasikan pengetahuan di segala bidang, agrin bidang ilmu
perpustakaan dan informasi. Penelitian dan publikesnbantu untuk menopang
perkembangan pengetahuan baru dan khususnya bilskentintuk pertumbuhan
ilmu perpustakaan dan informasi sebagai profesi ittan (Yazit dan Zainab,
2007). Para peneliti dan sarjana ilmu perpustaldeaninformasi menggunakan
publikasi untuk mengkomunikasikan atau menyamparkanfaat penilaian untuk
jabatan dan promosi. Sedangkan para praktisi dapaiggunakan publikasi
tersebut untuk mengatasi masalah dan membuat lsgputuntuk kelancaran

aktivitas pekerjaan.

2.3.2 [Imu Perpustakaan dan Informasi di Indonesia
Perkembangan ilmu perpustakaan dan informasi sedaitis,

berbanding lurus dengan perkembangan praktisnyabiRgpdibandingkan dengan
negara lain, Indonesia mengalami perkembangan jmngat baik dari teoritis
maupun praktis. Mengadopsi permasalahan yang de&erp pada "Simposium
pandangan tentang perkembangan ilmu pengetahuatekiamogi kedokteran di
Indonesia (1993)” ke dalam perkembangan ilmu pegkasn dan informasi,
kepustakawanan sebagai profesi terdiri dari duairungitu ilmu perpustakaan
dan pelayanan perpustakaan. Apabila pada pelaysarpostakaan dijumpai suatu
masalah yang tidak dapat dipecahkan dengan pengetalan pengalaman yang
tersedia, maka diperlukan peranan ilmu perpustakdam informasi. llmu
perpustakaan dan informasi harus mampu membernjo&tumengenai tindakan
yang sebaiknya diambil dengan menggunakan pengetatimiah yang telah
tersedia atau pengetahuan baru yang dihasilkarpdagalaman. Oleh karena itu
perlu dilakukan kegiatan penelitian yang akan masijkean teori-teori baru yang
perlu diuji kebenarannya dalam upaya peningkatdaypean perpustakaan dan

informasi.
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Salah satu contoh sebab akibat dari lambatnya epd&ngan
perpustakaan dan informasi di Indonesia dari segmkian maupun aplikasinya
di perpustakaan adalah pada pertumbuhan standsrtidang dokumentasi dan
informasi (Sudarsono, 2006).

"Kelambatan tersebut antara lain disebabkan karbebum tingginya
kesadaran pustakawan akan pentingnya standardnabsiereka merasa
nyaman melakukan pekerjaan sehari-hari tanpa mérases terikat dengan
standar atau pedoman yang baku. Maka tak heranhpisdl kerja bidang
perpustakaan, dokumentasi dan informasi di Indendgsirkesan tidak
maksimal, seadanya dan serampangan” (Sudarson®). 200

Selanjutnya menurut Sudarsono, salah satu kelambp&tumbuhan
standar perpustakaan, dokumentasi dan informdsddnesia disebabkan karena
kurangnya sumber daya manusia untuk melakukan ipanebidang kajian
standar perpustakaan, dokumentasi dan informasi.

Berdasarkan pernyataan Sudarsono tersebut, secamam udapat
disimpulkan bahwa perkembangan perpustakaan danmasi secara keilmuan
mempengaruhi perkembangan praktis pada unit perdpaest dan informasi dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Sehinggaks banyak penelitian
maupun karya ilmiah ilmu perpustakaan dan informgang dipublikasikan,
memberikan peluang bagi percepatan perkembangan pempustakaan dan
informasi itu sendiri.

Publikasi buku, artikel dalam jurnal ilmiah seftarusan-jurusan ilmu
perpustakaan dan informasi yang ada di Indonesiagmeéikasikan terjadinya
perkembangan, diantaranya yaitu terdapat 15 igstakademik yang memiliki
program perpustakaan dan informasi mulai dari &tta{S1) sampai Strata 2 (S2).
Sejarah ilmu perpustakaan dan informasi di Ind@nesrbentuk dengan
munculnya kursus perpustakaan pada tahun 1952 igetditas Indonesia untuk
pegawai Museum Perpustakaan Nasional. Kegiataehigrssempat dihentikan
antara tahun 1960-1970-an karena menurunnya kopdigik dan ekonomi.
Tahun 1980-an ilmu perpustakaan dan prakteknyayetam ke seluruh negeri
seperti berkembangnya publikasi buku teks (Lak2006).

Pendidikan formal ilmu informasi dan perpustakadn Indonesia

diselenggarakan oleh beberapa perguruan tinggir®lkri maupun swasta dalam
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berbagai jenjang mulai dari tingkat Diploma, Sasjanngga Magister. Program
pendidikan S1 contohnya diselenggarakan oleh UIPADN, USU, UNAIR
kemudian Yarsi dan UNINUS serta sejumlah Pergurlismggi Agama Islam.
Adapun program pendidikan S2 diselenggarakan olehUNPAD, UGM, dan
IPB. Merupakan suatu kelebihan bahwa program iseldnggarakan di bawah
fakultas yang berbeda (Damayanti, 2005), sehinggamlmerikan warna pada
subjek-subjek yang berkembang pada ilmu perpustakia informasi yang
seharusnya bisa saling melengkapi dalam memajukiamdp ini.

Berkaitan dengan publikasi ilmiah khusus oleh gkestvan, dalam Jabatan
Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya (200Bhtelisepakati bersama
instansi terkait bahwa penulisan karya ilmiah bglg@erpustakaan, dokumentasi
dan informasi merupakan salah satu kegiatan yangatdamenunjang
pengembangan profesi. Adanya aturan ini secarf tadfaggsung seharusnya akan
dapat mempercepat perkembangan dan penyebaran pempustakaan dan

informasi melalui publikasi karya ilmiah tersebut.

2.4 Kepengarangan

Kepengarangan merupakan satu aspek yang memaikanap sangat
penting dalam aktivitas komunikasi (Harande, 20merican Psychological
Association (APAjnemberikan definisi istilah kepengarangan, sebiagakut:

"Authorship is reserved for persons who receivenmary credit and hold
primary responsibility for a published work. AutBbrp encompasses,
therefore, not only those who do the actual writmg also those who have
made substantial scientific contributions to a StughPA, 1990).

Definisi diatas mengemukakan bahwa kepengaranganukin untuk
orang yang menerima penghargaan awal dan memegagguing jawab awal
untuk sebuah karya yang dipublikasikan. Kepengararigdak hanya meliputi
siapa yang sesungguhnya menulis, tapi juga siapg tgdah banyak memberikan
kontribusi ilmiah untuk sebuah penelitian. Penggraertanggung jawab untuk
menentukan kepengarangan dan untuk menetapkarnitgemsia dengan dua atau
lebih pengarang lain untuk ikut serta memberi kbnosi.
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Michigan State University Guidelines on Authorsfd®98) menyatakan
bahwa seseorang yang mengakui kepengarangan dambseublikasi ilmiah
harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Banyak berpartisipasi dalam pembuatan konsep dsairdpenelitian atau
dalam analisis dan interpretasi data.

2. Banyak berpartisipasi dalam merencanakan naskahdatam pengeditan
naskabh.

3. Persetujuan akhir dari pembuatan naskah untuk tkasikan.

4. Mampu untuk menjelaskan dan mempertahankan pemglita di depan

umum atau di lingkungan ilmiah.

2.4.1 Jenis Publikas IImiah
Kepengarangan menghasilkan karangan (karya tudisy ylipublikasikan
melalui suatu media kepada khalayak umum maupufaydla tertentu. Suroso

(2007) mengemukakan bahwa menurut medianya, medajmst dilakukan di

jurnal ilmiah, majalah, surat kabar, dan medaline. Menurut tingkat

keilmiahannya, karya ilmiah digolongkan kepada griimiah, buku ilmiah,
laporan penelitian, makalah seminar, karya ilmiapyter di media massa seperti
opini danfeature.

Soenardji (1998), membedakan dua jenis karya ilrdithjau dari sudut
penyajiannya, yaitu:

a. Karya tulis ilmiah populer, berasal dari pengalandan informasi yang
dikumpulkan penulis terhadap suatu obyek. Penyaj@anmengikuti pola
proses, pola analisa dan pola informasi yang daagcuntuk masyarakat
pembaca yang luas dan umum.

b. Karya tulis ilmiah akademik, biasanya dipublikasildalam jurnal. Pola dasar
penyajiannya yaitu meninjau sebuah hasil penelitaempergunakan atau
mengimplementasikan suatu teori, membantah dan engmyrnakan atau
mengulang suatu penelitian, serta menguji suatotess.

Komaruddin dan Komaruddin (2000) mengemukakan bahwaal

(majalah) merupakan media komunikasi massa dalanulb@ublikasi cetak atau

fotokopi yang terbit berkala yaitu mingguan, dwignguan, bulanan, kuartalan,
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setengah tahunan atau pada waktu-waktu teratumyiaiyang mempublikasikan
berbagai liputan jurnalistik termasuk berita, atjlcerita fiksi dan non-fiksi yang
layak diketahui audiens atau pembacanya. Selagulikemukakan juga bahwa
artikel merupakan karya tulis dalam bentuk prosafikei yang membentuk
bagian bebas dari suatu publikasi dan lazimnya uienmgan dengan topik
tunggal. Karya tulis lain dalam bentuk makalah efiidsikan sebagai karya tulis
yang dipergunakan untuk publikasi jurnal atau pbkal atau lisan.

Reitz (2004) memberikan definisi untuk istilah leeti sebagai berikut:

“A self—contained nonfiction prose composition ofaidy narrow topic or
subject, written by one or more authors and pulgigshnder a separate title in
a collection or periodical containing other workstbe same form”.

Artikel merupakan bentuk karangan prosa nonfilksighn subjek tertentu
yang ditulis oleh satu atau lebih pengarang dambdiasikan dengan judul
terpisah dalam terbitan berkala yang memuat kaiyadalam bentuk yang sama.
APA(1990) mengemukakan bahwa artikel jurnal biasangeupakan laporan dari
penelitian empiris, tinjauan artikel atau artikebtitis. Laporan dari penelitian
empiris merupakan laporan dari penelitian orisifiihjauan artikel merupakan
evaluasi kritis terhadap karya yang telah dipulsikan. Sedangkan artikel teoritis
merupakan karya atau makalah dari pengarang yanggaembarkan keberadaan

literatur penelitian untuk kemajuan teori dalamusbbidang ilmu.

2.4.2 Produktivitas Pengarang

Produktivitas pengarang adalah banyaknya karya tyding dihasilkan
oleh seseorang secara individual dalam subjekntertean diterbitkan pada
jurnal-jurnal ilmiah dalam subjek yang bersangkufatam kurun waktu tertentu
(Mustangimah, 2002). Produktivitas pengarang insedut juga sebagai
produktivitas ilmiah. Selanjutnya, Virgil (1994) mgemukakan bahwa
produktivitas ilmiah merupakan jumlah penelitianngadihasilkan oleh para
iImuwan.

Penelitian  terhadap  produktivitas  pengarang  pentingntuk
mengidentifikasi pelaksaan penelitian dari setiagatg ilmu. Produktivitas

pengarang ditentukan berdasarkan jumlah kontrikasfa ilmiah oleh ilmuwan
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dalam bidang tertentu. Analisis produktivitas peagg memungkinkan untuk

mengidentifikasi lingkup kontribusi peneliti dalatmdang khusus dari suatu
subjek (Ravi, 2002). Menurut Park (2006), peneiittarhadap kepengarangan
dalam ilmu perpustakaan dan informasi, antara ddakukan untuk mengetahui

peringkat pengarang-pengarang yang produktif. Swsin@ber yang digunakan
untuk penelitian tersebut berasal dari jurnal twhgdumpulan jurnal atau

berdasarkan pangkalan dédatabase)

Penelitian lain mengenai produktivitas dan pola ekg@mrangan dalam
iImu perpustakaan dan informasi telah dilakukarh otfazit dan Zainab (2007)
pada kontribusi publikasi pengarang Malaysia. P@®06) meneliti tentang
karakteristik kepengarangan dari wilayah Asia dasifik dalam 20 jurnal teratas
bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Hasil pgael menunjukkan bahwa
90% artikel dalam jurnal ilmu perpustakaan dan &arékel dalam ilmu informasi
merupakan kontribusi dari pengarang tunggal. Selaya, 50% artikel dalam
jurnal ilmu perpustakaan dan 72% artikel dalamgurmu informasi ditulis oleh
dua atau lebih pengarang.

Potter (1981) mengutip pernyataan Vlachy, mengeikarkabahwa
terdapat dua variabel yang mempengaruhi distrilpueduktivitas pengarang,
yaitu periode waktu dalam menghasilkan karya ilndan kelompok pengarang.
Penelitian tentang produktivitas pengarang darik&aotyang dikenal dengan
'Lotka’s inverse-square lawhanya meneliti pengarang senior dan tidak ada
penjelasan lanjutan untuk kelompok tersebut. Narhanyak juga penelitian lain
tidak memperhatikan komunitas pengarang yang tliteli

Produktivitas pengarang merupakan salah satu itatikialam mengukur
produktivitas ilmiah. Jacobs (2001) melakukan péiael mengenai pola publikasi
iimuwan di Afrika Selatan khusus tentang perbedagender. Indikator
produktivitas ilmuwan yang digunakan dalam peragiitiersebut yaitu presentasi
iimuwan pada konferensi nasional dan internasiopablikasi majalah dalam
jurnal nasional dan internasional, jumlah mahasism@ag dibimbing untuk
penyelesaian tugas akhir, dan keterlibatan dalanelp@n kooperatif dengan

perguruan tinggi lain.
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Penelitian lain untuk mengetahui produktivitas idlm menggunakan
indikator ilmu, yaitu indikator produksi juga dilakan oleh Garcia-Lopez (1999)
mengenai publikasi tentang tembakau. Indikator pksedyang digunakan yaitu
produktivitas indeksinsularity index(persentase publikasi pengarang yang hanya
menghasilkan satu makalah), jumlah publikasi dokunmer tahun, jenis
dokumen, jurnal, negara dan institusi yang menahitpublikasi. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penelitian ilmiah meagéambakau bertambah
setiap tahunnya di Spanyol dan kelompok penelitukiiopik ini masih jarang,
namun hal ini tidak menghalangi tingginya produkisin kualitas kontribusi
pengarang. Selanjutnya menurut Garcia-Lopez, lu@sil aktivitas ilmiah hanya
dapat diketahui ketika pengarang mengkomunikasikenemuannya dalam
sebuah publikasi diantara komunitas ilmuwan. Dalaah ini, peranan penting
untuk mengetahui produktivitas ilmiah dapat diukumelalui indikator
bibliometrika.

Teori-teori dalam distribusi bibliometrika, menglikan konsep dasar
untuk mengetahui produktivitas ilmiah. Price melalpenelitiannya pada
persamaarCumulative Advantage Distributiomengemukakan bahwa pola hasil
penelitian bisa digambarkan melalui persamaan:

a, =a/n°,n=1,23, ... (2.1)
di manaa, adalah pengarang yang mempublikasikadokumen, a, adalah

jumlah pengarang yang mempublikasikan satu dokudsam; adalah konstanta.
Selain itu terdapat juga hukuBqguare Root Pricgentang produktivitas
ilmu yang menerangkan bahwa setengah dari selawyakimiah dikontribusikan
oleh sejumlah pengarang yang sama dersgprare rootdari total pengarang
ilmiah (Sri Hartinah, 2001).
Braun, Glanzel dan Schubert (2001), menggambas&bhnah skema aliran
produktivitas pengarang (Gambar 2.2) yang dimodsikdari skemaactuarial

statistics of the scientific communiyyang dibuat oleh Price dan Gursey.
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To subsequent ye:
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Transien
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Gambar 2.2 Aliran Produktivitas Pengarang
Sumber: Braun, Glanzel dan Schubert, 2001

Pada skema diatas, publikasi pengarang dikelommok&edasarkan rekod
publikasi pengarang sebelum dan setelah tahunntertderdasarkan skema
tersebut Braun, Glanzel dan Schubert melakukansaaroduktivitas pengarang
ke dalam 4 kategori, yaitu:

1. Kontinuan, yaityumlah pengarang yang menghasilkan publikasi semelu
pada saat dan setelah tahun tertentu.

2. Transien, yaitu pengarang yang menghasilkan publigada saat tahun
tertentu, namun tidak menghasilkan publikasi sehefnaupun sesudah
tahun tersebut.

3. Pendatang baru, yaitu pengarang yang menghasillkblikasi pada saat
dan setelah tahun tertentu, namun tidak menghaspkiblikasi sebelum
tahun tersebut.

4. Terminator,yaitu pengarang yang menghasilkan publikasi sebelam
pada saat tahun tertentu, namun tidak menghasitkdiikasi setelah
tahun tersebut.

Publikasi oleh banyak pengarang bisa menghadirkdemd dalam
penelitian produktivitas karena ada beberapa camgi lpengarang dalam
menerima penilaian bagi mereka yang mempunyai kgg@ang (Wolfram,
2003), yaitu:

1. Hitungan lengkap, yaitu masing-masing kontribusii d&orang pengarang

diakui dan menerima perlakuan yang sama, tanpa abaiigan jumlah
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pengarang dihubungkan dengan penentuan artikelrarsgo pengarang
menerima penilaian yang sama.

2. Hitungan lurus (langsung), yaitu hanya pengarangap® yang masuk
hitungan. Penghitungan ini berdasarkan asumsi bgbeveyarang pertama
merupakan kontributor utama untuk sebuah publikdstode penghitungan
ini bisa berubah-rubah, khususnya apabila kebijak@mgarang diurut
berdasarkan alfabet dan tidak didasarkan padaaiagkontribusinya.

3. Hitungan penyesuaianpengarang menerima nilai sebagian kecil untuk
publikasi dengan banyak pengarang (misalnya 08kuyoiiblikasi dengan dua
pengarang atau 0,2 untuk lima orang pengarangg,joga bahwa pengarang

pertama menerima nilai lebih dari pada pengaranguiaya.

2.5 Hukum L otka

Alfred James Lotka lahir tahun 1880 di Lviv (Lem@perUkraina. Pada
tahun 1926, Lotka mempublikasikan sebuah makaldanddournal of The
Washington Academy of Scierieatang produktivitas pengarang. Lotka mencatat
sejumlah nama yang dimuat dalam indeks sepuluhnghuwlari Chemical
Abstracts 1907-1916yaitu pengarang dengan abjad A dan B. Lotka juga
memeriksaAuerbach’s Geschichtstafeln der Physikang berisi perkembangan
fisika sejak pertama kali terbit sampai dengan mabh800 (Sulistyo-Basuki dan
Ardoni, 1994). Bila publikasi itu dikarang oleh lebdari seorang pengarang,
maka nama yang diambil adalah pengarang seniomedara pengarang badan
korporasi diabaikan. Melalui penghitungan tersehjpéroleh data 6891 nama dari
Chemical Abstracts dan 1325 nama dari bidang fis®keh Lotka, frekuensi
kedua peubah itu dipetakan dalam skala logaritreenyita titik-titik itu tersebar
di sekitar garis lurus dengan sudut kemiringan 2gtdngimah, 2002).

Boyce, Meadow dan Charles (1994) mengemukakan ddiukum Lotka
menggambarkan keteraturan yang tidak bisa dipisald@am produktivitas
pengarang dalam hal ini karya tulis ilmiah yangaditkan pengarang pada suatu
disiplin ilmu. Dalam arti lain mereka mengemukakahwa sumber yang lebih
dipertimbangkan adalah pengarangnya dibanding ljunaanun jumlah karya tulis

ilmiah yang dihasilkan tetap juga dipertimbangkan.
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Sulistyo-Basuki dan Ardoni (1994) menjabarkan,dasarkan hasil yang
diasosiasikan dengan fisikawan, Lotka menyimpulketnwa terdapat rumus
umum yang menunjukkan hubungan antara jumlah pangdy) dengan jumlah

artikel (x). Lotka mengajukan formula sebagai berikut:

X"y, =C (2.2)
Yx =Cin
X

dengan ketentuan bahwaadalah jumlah artikely, jumlah pengarang yang
menghasilkax artikel,n sebuah eksponen, d@wsebuah tetapan.
Hal ini berarti bahwa:
_c
1
artinyay; adalah jumlah pengarang yang masing-masing mesailis karangan.
Maka

Yi

C
m"

Yo = (2.3)

artinyay, adalah jumlah pengarang yang menuofisartikel, di manam adalah
jumlah artikel yang dihasilkan oleh pengarang ppproduktif.

Untuk menentukan nilai “terbaik” baga dan C yang digunakan dalam
menguji kesahihan hukum Lotka, ada empat teknikgydigunakan (Sulistyo-
Basuki dan Ardoni, 1994), yaitu:

a. Teknik 1
Membuat persamaan linier dengan dua kaidah lkogayiyaitu:
logab=loga+logb (2.4)
loga" =nloga (2.5)
X"y, =C

logx"y, =logC

logx" +logy, =logC

nlogx+logy, =logC
logy, =logC —nlogx (2.6)

MisalkanY =logy,
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X =logx

a=logC

b=-n
MakaY =a+bX (2.7)
Dengan metode kuadrat terke@itast square) diperoleh pendugaan n sebagai

berikut (Simpson, 1988):

a=Y -bX (2.8)
dan
_ D> XY=NXY 2.9)
S Y X2 -NX? '
b. Teknik 2
Bila diketahui bahwa
Y, :En (2.10)
X

makan dapat dicari dengan menggunakan regresi linier

_C
Y1 _1_n
c. Teknik 3

Bila diketahui bahwa
w=0%
X

maka nilain dapat ditentukan dengan menggunakan regresi linier

m m 1
DV = ZCF
c=_1 (2.11)

d. Teknik 4
Bila diketahui

w=0%
X
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maka n dapat dicari menggunakan regresi linier, niai dapat ditentukan
sedemikian rupa sehinggadapat diminimumkan, artinya

X2 - Z (yo ~ ye)2

Ye
ye """" > y: :Cin
X
Yo —=7-- > Yy
sehingga

u C
X2 =Y (ys _F)

Nilai C yang meminimumkar® adalah

(2.12)

Teknik terbaik dapat ditentukan oleh uji K-S, a@nnilai n dan C yang
menghasilkabnax terkecil dapat dianggap sebagai nilai terbaik ki@waann.

Dalam kasus khusubl=2 (hukum kuadrat terbalik dari produktivitas
ilmiah), dapat dibuktikan bahwa

6
C=—N
T

dengan ketentuan bahwbimerupakan jumlah pengarang.
1
= CcC—
Zyx Z xn
1
X
bilaN = 2, maka
1
N = CZ7

1.2 3 n
N:C|:1—2+?+?+...+Fi|
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Persamaan di atas kurang lebih sama dengan

s
6
selanjutnya
N=c/o
6
sehingga
6
C=—.N
]7'2
6 1
=— [N~
yx ]7_2 X2

atau bila dibagi dengax

f

X

0

Z < :L|cn

1
=
X2

f

X

(2.14)

merupakan bagian dari pengarang yang menghasitkiala
Persamaan di atas biasa disebut dengan "hukumKkal.atamun hal
tersebut merupakan sebuah kasus khusus dari hubueféh umum yang

menyatakan bahwa

Y, = Cin (2.15)
X
Persamaan tersebut dikenal sebagai "hukum” kuatiwdtalik produktivitas
ilmiah. Maka
f, = 6 E—I£ =0,6079

(31416° 1°
artinya 0,6079 adalah pecahdffraction) pengarang yang masing-masing

menerbitkan 1 artikel.

f,=—° ol =01520
(314167 2

artinya 0,1520 adalah bagian pengarang yang masasjag menulis 2 artikel,

demikian seterusnya.
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Pernyataan Lotka yang dikenal dengan hukum Logkbunyi:

"The Frequency Distribution of ScientificProductyit.. the number (of

authors) making n contributions is abolfin?® of those making one; and

the proportion of all contributors, that make a @@ contribution is about

60 percent’(Glanzel, 2003).

Kesimpulan menurut hukum kuadrat terbalik adaledprsi dari jumlah
pengarang yang mempunyai kontribusi satu karyaahdakkitar 60%; jumlah
pengarang yang menghasilkan karya adalah seperel@apaiang menghasilkan 1
karya; jumlah pengarang yang menghasilkan 3 kadgdah sepersembilan dari
yang membuat 1 karya; dan seterusnya jumlah pemgamng membuatl karya
adalah sepel pangkat 2 dari yang membuat 1 karya.

2.5.1 Penerapan Hukum L otka

Penggunaan hukum Lotka sebagai salah satu hukomtgadapat dalam
analisis bibliometrika, berkaitan dengan pengukupaoduktivitas pengarang
dalam menghasilkan karya ilmiah yang dipublikasikenelitian untuk pengujian
hukum Lotka terhadap produktivitas peneliti dan gseang, telah banyak
dilakukan terhadap berbagai bidang ilmu yang bellarg saat ini.

Karisiddappa dan Gupta (2001) meneliti perbandingamerapan hukum
Lotka dengan dua teori pengujian lainnya untuk reejigproduktivitas pengarang
ditinjau berdasarkan kesempatan partisipasi darogeerpartisipasi dari tahun
1881-1980. Sulistyo-Basuki dan Ardoni (1994), mekdn pengujian hukum
Lotka pada produktivitas penulis artikel bidangulikedokteran tahun 1952-1959.
Data diambil dariRetrospective Index of Indonesia Learned Periodiced52-
1959 terbitan Pusat Dokumentasi dan Informasi llmiah ILEB®hun 1978.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa produktivpasgarang untuk artikel
bidang ilmu kedokteran pada rentang tahun teksebsuai dengan hukum
Lotka.

Penelitian lainnya dilakukan olen Dwi (2004) untaokengetahui pola
produktivitas dan pengujian kesesuaian antarailalisir produktivitas peneliti
BATAN dalam disiplin ilmu hayat dan ilmu lingkungaahun 1993-2002. Data

penelitian berjumlah 67 orang dari 687 dokumen vyditglis oleh pengarang
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tunggal dan orang pertama untuk kolaborasi. Hasikeptian menunjukkan bahwa
distribusi pengamatan sesuai dengan distribusitigoraitu sesuai dengan hukum
Lotka.

Penggunaan hukum Lotka untuk penelitian ilmu-ilnogial lebih sedikit
dibandingkan ilmu-ilmu pasti (alam). Sen (1996) yaakan bahwa kontributor
untuk publikasi ilmiah di bidang ilmu perpustakadam informasi masih kurang
dan pertumbuhan literaturnya juga lebih lambat pdattda bidang-bidang yang
terdapat dalam ilmu pasti. Penelitian Lotka p&temical Abstracinenunjukkan
bahwa pertumbuhan literatur yang dihasilkan selgrmaode 1907 dan 1916
berada dalam kondisi normal dibandingkan pada geri®16 sampai 1920 yang
dipengaruhi oleh terjadinya Perang Dunia |. Ser9§)9melakukan penelitian
aplikasi hukum Lotka terhadddSA (Library and Information Science Abstract)
selama periode 1984 sampai 1993. Jangka waktuk@asblyang diteliti sama
seperti yang digunakan dalam penelitian Lotka,uy&ttahun. Penelitian Sen
tersebut menunjukkan bahwa publikasi bidang iimippstakaan dan informasi
mengalami penurunan pada rentang tahun 1985 sdr@fitanpa adanya alasan
yang jelas dari sebab terjadinya penurunan jumlablilasi tersebut. Penelitian
ini membandingkan penelitian yang dilakukan Lotkag ilmu pasti dengan ilmu
sosial dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian terselyaitu hukum Lotka
bisa diaplikasikan dalam bidang ilmu perpustakaan shformasi dengan nilai
tertinggi ketika dibandingkan dengan ilmu pastil iHadisebabkan karena jumlah
pengarang yang berkontribusi untuk 2 artikel agdnihl adalah sedikit pada bidang
ilmu perpustakaan dan informasi. Oleh karena itlkum Lotka bisa digunakan
untuk publikasi ilmu sosial apabila memiliki putdsi dalam jumlah yang besar
dan berada pada rentang waktu yang cukup lama.

Bonnevie (2004) melakukan pengujian hukum Lotkd&adap distribusi
pengarang dalandournal of Documentatiordan membandingkannya dengan
Journal of Information Sciencmenggunakan program Lotka yang dibuat oleh
Rousseau dan Rousseau. Program Lotka menunjukkavabdua kumpulan data
tersebut sesuai dengan hukum Lotka.
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Penelitian Kretschmer dan Rousseau (2001) menuajukiahwa hukum
Lotka gagal diterapkan untuk kasus tertentu, dinsetampulan data terdiri dari
data jumlah pengarang yang sangat banyak. Contdpafaila jumlah pengarang
lebih dari seratus.

Nath dan Jackson (1991) meneliti produktivitas peagg bidang
Management Information Systems (MISlengan jumlah 899 pengarang yang
karyanya dipublikasikan dalam 10 jurnal pada regteahun 1975-1987. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hukum kuadrat terbhtikka (Lotka’s inverse-
square law)memperkirakan jumlah pengarang yang memberikatribosi untuk
artikel MIS tidak absah ketika dibandingkan dengmemeliti dalam berbagai
jurnal. Kesimpulan berikutnya, ketika publikasi eipmbangkan berdasarkan
jurnal per jurnal,Lotka’s inverse-square lavietap memiliki perbedaan yang
signifikan.

Penelitian lainnya yang mengukur produktivitas @eagg bidang ilmu
perpustakaan dan informasi, antara lain telah dkdak juga oleh Singh, Mittal
dan Ahmad (2007) menggunakan data yang terdapat panigkalan dathlSA
Plus periode 1998-2004, dimana hasil penelitian tersebenunjukkan bahwa
produktivitas pengarang berdasarkan data yang gkikan tidak sesuai dengan

hukum Lotka.

2.5.2 Hukum Lotka dan Uji Statistika Kolmogor ov-Smirnov (Uji K-S)

Untuk menguji penerapan hukum Lotka terhadap sekilampdata, perlu
dilakukan sebuah uji statistika (Potter, 1981). Uininengetahui apakah sebuah
asumsi disetujui dengan sampel data yang ada, ddipaktikan dengan
penggunaan uji kebaikan sesu#dengujian ini merupakan prediksi teoritis
menggunakan yang bisa menggunakan dua teknik pangyaitu:

1. Uji Kai-kuadrat
2. Uji Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S)

Uji Kai-kuadrat memiliki keterbatasan, yaitu tidableh digunakan bila
20% dari frekuensi yang diharapkan kecil dari Sj<dan tidak boleh digunakan
apabila frekuensi yang diharapkan kecil dari 1 (<Apabila data yang ada
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ternyata berada pada situasi tersebut, maka datpdkaitkan pada hukum Lotka
melanggar ketentuan Kai-kuadrat.

Russel C. Coile pada tahun 1977, meneliti penerampakum Lotka
menggunakan data bidang humaniora dan ilmu petfgaeta Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pernyataan yang berlawantara hasil penelitian
Coile dengan hukum Lotka. Hal ini disebabkan karéata yang digunakan oleh
Coile tidak sebanding dengan data yang digunaké&mdpenelitian oleh Lotka.
Pada penelitian tersebut Coile juga melakukantajissika menggunakan uji Kai-
kuadrat Oleh karena itu, Coile merekomendasikan pengigtatistika terhadap
hukum Lotka menggunakan uji statistika Kolmogorou#$iov (Potter, 1981).

Sidney (1992) mengemukakan bahwa uji KolmogorovrSov
merupakan suatu tegoodness-of-fit yang berarti hasil pengujian lebih
diperhatikan pada tingkat kesesuaian antara disiriberangkaian harga sampel
(nilai yang diobservasi) dengan suatu distribusiitis tertentu.

Untuk prosedur dalam pengujian kesesuian hukum d.atkengan uji
statistika (K-S), Pao (1985) memberikan lima larigRangujian, yaitu:

1. Membuat tabel frekuensi jumlah artikel dan jumlaéngarang yang
menulis untuk masing-masing artikel.

2. Pendugaan parameter fungsi hiperbolik dengan thrdhulu melakukan
transformasi  logaritma menggunakan persamaan (2.§gitu
logy, =1ogC-nlogx.

3. Menghitung nilaiC menggunakan persamaan (2.11), yaitu

C:L

-
2w

4. Menerapkan hukum kuadrat terbalik Lotka menggunakansamaan

(2.15), yaitu
y,=C—
X

5. Menerapkan uji K-S untuk mengetahui apakah dataaselengan model.
(Nath dan Jackson, 1991).
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